\ JURNAL INOVASI SEKOLAH DASAR
WSy, Jumal | Volume 1 No. 3 April 2024
/»_ Inovasi Sekolah Dasar

Jurnal Inovasi Sekolah Dasar (JISD) memuat artikel yang berkaitan tentang hasil penelitian, pendidikan,
pembelajaran dan pengabdian kepada masyarakat di sekolah dasar.
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jisd/index

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS LITERASI SAINS UNTUK
MELATIH KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA
PELAJARAN IPAS KELAS IV

Ruth Magdalena Hutauruk?, Lala Jelita?, Naeklan Simbolon?, Fahrur Rozi*
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas IImu Pendidikan, Universitas
Negeri Medan
hutaurukruth09@gmail.com

ABSTRACT

This research uses the ADDIE development model with 5 stages; Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. This research was carried out at UPT SDN 060858 Medan Tembung for the
2023/2024.. The research subjects in the small group trials were 10 students, while the field trials consisted of
20 students. Data was collected using observation sheets, interview sheets, questionnaires, and question
instruments. The analysis techniques used are descriptive qualitative and quantitative. The results of the
research show that e-LKPD based on scientific literacy on material plant, the source of life on earth is
classified as very valid with a feasibility percentage of 84% by media and material validators, and e-LKPD is
classified as very practical with a percentage of 95% by expert practitioners. and for efficiency, e-LKPD is in
the very efficient category with a percentage of 88.5%.
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ABSTRAK

Keterampilan Literasi sains dan berpikir kritis sangat diperlukan di abad 21. E-LKPD berbasis literasi sains
untuk melatih keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE dengan
5 tahapan; Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Penelitian ini dilaksanakan di
SDN 060858 Medan Tembung T.A 2023/2024. Subjek penelitian yaitu peserta didik berjumlah 20 orang. Data
dikumpulkan menggunakan observasi, wawancara, angket, dan instrumen soal. Teknik analisi yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-LKPD berbasis literasi sains
tergolong sangat valid dengan persentase kelayakan sebesar 84% oleh validator media dan materi, serta E-E-
LKPD tergolong kategori sangat praktis dengan persentase senilai 95% oleh ahli praktisi, dan untuk
keefisienan E-LKPD masuk dalam kategori sangat efesien dengan persentase senilai 88,5%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memegang peran
sentral  dalam  membentuk  landasan
pendidikan sepanjang hidup. Salah satu aspek
yang kritis dalam pendidikan dasar adalah
pembelajaran IPA, karena hal ini tidak hanya
membangun pemahaman  konsep-konsep
dasar ilmiah tetapi juga membentuk pola pikir
analitis, kritis, dan literasi sains siswa. Secara
harfiah, literasi berarti “melek”, sedangkan
sains berarti pengetahuan alam. Literasi sains
bisa didefinisikan sebagai kemampuan
seseorang dalam mengkomunikasikan dan
memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari sesuai dengan pengetahuan sains
dan pertimbangan sains-sains yang dimiliki.
(Narut and Supradi, 2019) Dewasa ini, literasi
sains menjadi keterampilan yang semakin
penting dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
literasi sains, ini membantu siswa memahami
lingkungan, kesehatan, ekonomi, sosial
modern, dan teknologi. Akan tetapi
kemampuan literasi sains siswa di Indonesia
masih  dalam level rendah. Misalnya
ketidakpahaman tentang isu-isu lingkungan
dapat menyebabkan  keputusan  yang
merugikan lingkungan dan diri sendiri. Oleh
karena itu dengan melatih kemampuan literasi
anak akan memberikan pemahaman lebih
mengenai pentingnya literasi sains. Melatih
literasi sains dapat dilakukan dalam proses
belajar mengajar. Salah satunya adalah
dengan menghubungkan literasi sains dengan
E-LKPD. Menurut Shaleha, Hairida and
Melati (2020, h. 45) LKPD merupakan
perangkat pembelajaran sebagai sarana
pelengkap pendukung Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk membantu siswa
menambah informasi tentang materi yang
dipelajari dalam proses pembelajaran. Pada
era teknologi yang semakin berkembang
maka perlu adanya perubahan LKPD ke

dalam bentuk elektronik yaitu Elektronik
Lembar Kerja Peserta Didik (e-LKPD) yang
mampu memfasilitasi proses belajar secara
mandiri dan memudahkan berkomunikasi
dengan guru secara efektif.  Selain itu
menggunakan E-LKPD sebagai perangkat
pembelajaran akan membantu pendidik untuk
lebih beradaptasi terhadap tegnologi dan bisa
menggunakan tegnologi dalam pendidikan.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
yang dilakukan, penggunaan perangkat
pembelajaran berbasis literasi sains masih
tidak pernah dilakukan.

Pengembangan E-LKPD berbasis
literasi sains  memiliki  potensi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan sains dan
mempersiapkan siswa untuk berpartisipasi
dalam Masyarakat yang semakin tergantung
pada ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain
itu bukan hanya peserta didik yang menerima
dampak dari penggunaaan E-LKPD tetapi
pendidik juga yang jarang menggunakan
perangkat elektronik dalam pembelajaran
akan belajar menggunakan perangkat
pembelajaran berbasis literasi sains dan
berbantuan tegnologi. Dengan berubah nya
pembelajaran di SDN 060858 Medan
Tembung dari kurikulum 2013 menjadi
menggunakan Kurikulum Merdeka dimana
pembelajaran IPA telah berubah menjadi
IPAS vyaitu llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial. Ini merupakan kesempatan agar anak
yang pernah menggunakan kurikulum 2013
bisa beradaptasi langsung dengan perubahan
kurikulum dengan cara kritis dalam berpikir.
Materi IPA yang memiliki potensi untuk
melatih literasi sains peserta didik adalah
materi ‘Tumbuhan Dan Sumber Kehidupan
Di Bumi ““ yang tertuang dalam materi Bab 1
Buku IPAS kelas IV. Pengembangan E-
LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta
Didik) berbasis literasi sains dapat menjadi
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solusi yang efektif dalam mengatasi tantangan
ini. E-LKPD yang dirancang dengan prinsip-
prinsip literasi sains dapat memfasilitasi
pembelajaran yang interaktif.

Oleh karena itu, maka peneliti
membuat judul dari penelitian ini adalah
“Pengembangan E-LKPD berbasis
Literasi Sains untuk melatih kemampuan
berpikir Kkritis siswa pada pelajaran IPAS
kelas IV SDN 060858 Medan Tembung T.A
2023/2024”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian pengembangan R&D atau
Research & Development. Menurut Putra
(2015, h. 47) R&D bisa didefenisikan sebagai
metode penelitian yang secara sengaja,
sistematis dan bertujuan untuk mencari,
merumuskan, memperbaiki, mengembangkan,
menghasilkan, menguji keefektifan produk,
model, metode/strategi/cara, jasa, prosedur
tertentu yang lebih unggul, baru, efektif,
efesien, produktif, dan bermakna.

Pada penelitian ini yang
dikembangkan adalah E-LKPD atau
Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik pada
mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial kelas 1V dengan memakai kurikulum
Merdeka. E-LKPD akan digunakan menjadi
perangkat dalam proses pembelajaran IPAS,
terkhusus ilmu alam. Produk yang dihasilkan
berupa Elektronik Lembar Kerja Peserta
Didik (E-LKPD) berbasis literasi sains mata
pelajaran Tumbuhan untuk kelas 1V SD.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian ~ dari  Sukmadinata  dalam
Rahmawati dan Reza (2014:1-5) yaitu metode
penelitian dan pengembangan atau Reseacrh

and Development (R&D). Ini berarti
penelitian ini  menggunakan pendekatan
penelitian untuk menghasilkan produk dan
mengembangkannya dengan cara merancang,
memproduksi, dan menguji validitas produk
yang sudah ada.Prosedur penelitian yang
digunakan adalah model pengembangan
ADDIE. Model ADDIE fokus pada
pengembangan untuk tujuan pembelajaran.
ADDIE adalah singkatan dari Analyze
(analisis), Design (desain), Development
(pengembangan), Implementation
(Implementasi), dan Evaluation (evaluasi).
1. Tahap Analysis (Analisis)

Tahap pertama dilaksanakan di SDN
060858 Medan Tembung. Tahapan ini
dilakukan dengan mewancarai salah satu guru
dan  mengobservasi  sekolah  tersebut.
Ditemukan bahwa media pembelajaran dalam
sekolah ini sudah tergolong ada dan lengkap
akan tetapi untuk media berbasis literasi sains
belum pernah dipakai, selain itu untuk media
berbantuan tegnologi juga masih jarang
digunakan. Untuk kemampuan literasi sains
peserta didik diketahui masih dalam tahap
yang kurang, ini diperoleh saat pewancara
mewawancarai beberapa siswa, diantara ada
yang tidak paham apa itu literasi sains dan
penerapannya dalam dunia Pendidikan dan
kehidupan sehari hari. oleh karena itu peneliti
ingin memanfaatkan kesempatan ini untuk
melihat minat peserta didik dalam
menggunakan media baru untuk mengajak
peserta didik lebih terbiasa menggunakan dan
beradaptasi dengan tegnologi dan membantu
pengenalan akan literasi sains  serta
peningkatan literasi sains peserta didik.

2. Tahap Design (Desain)

Melihat permasalahan yang ada, peneliti
membuat perencanaan dengan membuat
design berupa pengembangan produk media
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berbasis literasi sains dan berbantuan
tegnologi sehingga akan dihasilkan E-LKPD
atau Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik.
Peneliti mulai memilih salah satu materi dari
pembelajaran IPA peserta didik kelas IV yaitu
tentang tumbuhan, karena materi
“Tumbuhan” merupakan materi yang sering
dan berhubungan langsung dengan peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu
peneliti  mendesign  produk  dengan
menggunakan websibe, mulai dari pembuatan
soal, pemilihan gaya yang tepat, gambar yang
sesuai sehingga tidak menimbulkan kesan
yang sulit atau membosankan. Peneliti juga
menyiapkan link askes yang mudah untuk
dibuka oleh warga sekolah baik peserta didik
maupun guru.
3. Tahap Development

Pengembangan produk dilakukan
peneliti dari LKPD konvensional menjadi E-
LKDP, dimana media ini menggunakan
tegnolodi dalam pembuatannya dan berbasis
literasi  sains, yang berguna untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains
siswa. Website yang digunakan beragam
tergantung peneliti  melihat focus dari
pengembangan produk adalah berbasis
literasi sains.
4. Tahap Implementation

Pada tahap implementasi, produk
yang dikembangkan akan diuji untuk
mengetahui kevalidan isi, keefektifan, dan
kepraktisan. Dalam Langkah ini terdapat
langkah uji yang dilakukan yaitu validasi
oleh ahli media dan ahli materi. Hasil
produk awal yang telah disiapkan peneliti
perlu melalui tahap validasi ahli terlebih
dahulu untuk mendapatkan data valid suatu
produk yang akan dikembangkan dan
diujikan. Adapun validasi yang diperlukan
adalah  menguji  kesesuaian  produk
pembelajaran, kesesuian materi,

kelengkapan dan isi produk. Setelah
divalidasi oleh ahli. Maka hasil dari
penilaian tersebut dijadikan acuan oleh
peneliti untuk memperbaiki produk.
Berikutnya, rancangan yang telah
direvisi akan menjadi produk media yang
siap diuji pada peserta didik. Produk yang
sudah selesai direvisi dan diperbaiki oleh
peneliti akan diuji cobakan pada pesertad
diik kelas 'V SDN 060858 Medan Tembung.
Subyek penelitian ini yaitu peserta didik
kelas IV. Uji coba ini dimaksudkan untuk
mengetahui kelayakan produk yang sudah
dibuat dan bagaimana respon peserta didik
terhadap produk yang dikembangkan dengan
memberikan angket kepada peserta didik
yang pertanyaannya bersifat tertutup.
5. Tahap Evaluation (Evaluasi)
Tahapan evaluasi merupakan tahapan
akhir dimana dilakukan perbaikan (revisi)
setelah menerima saran, komentator, dan
masukan dari siswa, guru, dan validator ahli
media dan ahli materi.

Tahap 1 Tahap 2
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Gambar 1 Hasil Validasi Ahli Materi

Setelah melakukan revisi dan perbaikan dari
validator ahli materi maka didapatkan skor
senilai 97% dengan kategori “sangat layak”
dan dapat digunakan tanpa revisi.
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Gambar 2 Hasil Validasi Ahli Media

Setelah dilakukannya revisi dan perbaikan,
diperoleh hasil skor senilai 84% dengan
kategori “sangat layak™ dan dapat digunakan

tanpa revisi.
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Gambar 3 Hasil Pretest-Posttest Siswa
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Hasil  belajar peserta didik yang
peneliti uji mengalami peningkatan setelah
menggunakan E-LKPD berbasis literasi
sains. Ketuntasan klasikal suatu proses
pembelajaran dikatakan efektif apabila
mencapai nilai 75. Berdasarkan perolehan
Pre-test dan Post-test yang dilakukan
diperoleh nilai rata rata 88,5 dengan kategori
“Efektif”.

SIMPULAN
Penelitian dan pengembangan E-
LKPD ini berbasis literasi sains dan
diujicobakan di UPT SDN 060858 Medan
Tembung dan sudah selesai dilakukan. Sesuai
dengan Langkah dan tahapan dari penelitian
pengembangan. Penelitian dan
pengembangan ini telah menghasilkan sebuah
produk berupa E-LKPD berbasis literasi sains
dengan menggunakan model ADDIE pada
Pelajaran IPAS kelas IV dengan materi
“Tumbuhan, sumber kehidupan di bumi”.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dapat ditarik kesimpulan yaitu :
1. Tingkat Kkelayakan pada E-LKPD
berbasis literasi sains ditentukan oleh

penilaian dari ahli materi dan ahli media.
Ahli materi memberikan skor pada tahap
pertama senilai 65% dengan kategori
“layak” pada tahap kedua setelah peneliti
memperbaiki produk sesuai dengan saran
dari validator media maka didapatkan
skor senilai 97% dengan kategori “sangat
layak” . ahli media memberikan nilai
53% dengan kategori “cukup layak™ dan
di tahap kedua validasi, validator media
memberikan skor senilai 84% dengan
kategori “sangat layak”

2. Tingkat kepraktisan E-LKPD berbasis
literasi sains ditentukan oleh ahli praktisi
yaitu guru pendidik (wali kelas) IV SDN
060858 Medan Tembung. Total nilai
yang diberikan oleh ahli praktisi adalah
46 dengan persentase kelayakan 92%
masuk dalam kategori “sangat praktis

3. Tingkat keefektifan E-LKPD berbasis
literasi sains didapatkan dari hasil pre-
test dan post-test. Dari hasil coba pre-test
menunjukkan efektifitas senilai 54,5
dengan kategoti belum tuntas. Setelah
dilakukan pembelajaran dengan
menggunakan E-LKPD berbasis literasi
sains didapatkan nilai rata rata peserta
didik senilai 88,5 dengan kategori tuntas
dan produk ‘“sangat efektif”. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa E-LKPD
berbasis literasi sains yang
dikembangkan sangat efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa
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